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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

sudah lama dibudidayakan  adalah  kopi terdapat  dua  varian  kopi  yang populer, 

diantaranya adalah robusta dan arabika (Vahreza et al., 2025) . Kopi memiliki cita 

rasa yang menarik dan khas sehingga banyak kalangan yang menyukainya hal itu 

menyebabkan penikmat kopi semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

zaman (Oktoriani et al., 2026). Semakin lama penikmat kopi semakin meluas baik 

dikalangan wanita  remaja  ataupun   dewasa  dan  tidak  hanya didominasi  oleh  

kalangan  lelaki. Penyajian  kopi  juga  semakin  bervariasi  dan  inovatif, penyajian 

konvensial kopi dengan gula sudah di kreasikan dan dikembangkan seperti 

ditambahkan susu, karamel dan lainnya, sehingga banyak kalangan mulai 

menikmati kopi (Sari & Wijaya, 2024). 

Meningkatnya konsumen kopi ini memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peluang bisnis kedai kopi. Hal ini terbukti karena beberapa tahun 

kebelakang ini sedang marak dengan fenomena kedai kopi yang semakin meningkat  

(Amrihani & Ritonga, 2021). Ngopi,  menjadi istilah  yang  trend sebagai  kata  yang  

merepresentasikan  kegiatan  minum  kopi  ke coffee  shop.  Saat ini  perilaku 

nongkrong  telah   menjadi   sebuah   gaya   hidup   baru   (Yugantara et al 2021). 

Awal dibangunnya kedai kopi sebagai fasilitas untuk menikmati kopi yang 

diminati. Maraknya  kedai  kopi yang  beredar  mengakibatkan  persaingan  yang  

semakin  dan  membuat kedai kopi  memberikan  hal menarik untuk menarik 
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pengunjungnya. Saat ini kedai kopi tidak hanya menyuguhkan kopi saja, tetapi bisa 

menjadi tempat diskusi atau rapat, ada juga kudapan atau makanan yang disajikan, 

tempat kumpul bersama  keluarga  dan  ramah  anak  kecil,  dan  sebagai tempat 

untuk berbagai kegiatan lainnya (Olifia, 2022). Banyaknya kedai kopi yang ada, 

mengakibatkan persaingan dalam menarik pengunjung luar supaya   berkunjung 

kekedai kopi tersebut. Sehingga pemasaran diperlukan dalam hal ini untuk 

meningkatkan kunjungan (Afriyanti & Rasmikayati, 2020). 

Peilaku usaha keidai kopi dituntut untuk mampu meineirapkan strateigi 

peimasaran yang teipat agar teitap diminati oleih masyarakat, khususnya kalangan 

anak muda. Di Kota Singaraja, keibeiradaan keidai kopi deingan beirbagai konseip, 

mulai dari minimalis modeirn hingga teima teimpo dulu, seimakin mudah diteimukan. 

Beibeirapa keidai kopi yang cukup dikeinal di Kota Singaraja antara lain Yang Coffeiei, 

Kopi Deikakiang, dan Satu Lima Coffeiei. Beirdasarkan obseirvasi awal dan data 

peinjualan bulanan peiriodei Oktobeir hingga Deiseimbeir 2025, Kopi Deikakiang 

meinunjukkan peiningkatan peinjualan yang leibih stabil dibandingkan keidai kopi 

lainnya pada lampiran 1. 

Peiningkatan peinjualan dialami oleih Kopi Deikakiang dikeitahui bahwa 

peinjualan dari bulan Oktobeir sampai Noveimbeir naik seibeisar 12% dan pada bulan 

Noveimbeir sampai Deiseimbeir naik meinjadi 20% seidangkan pada keidai kopi lain 

peinjualan tidak stabil bahkan meingalami peinurunan di Yang Coffei peinjualan pada 

bulan Oktobeir sampai Noveimbeir turun seibeisar naik 28% dan pada bulan Noveimbeir 

sampai Deiseimbeir meingalami peinurunan peinjualan seibeisar 14% dan pada Satu 

Lima Coffei meingalami peinurunan peinjualan seibeisar 18% pada bulan Oktobeir 

sampai Noveimbeir dan meinggalami peiningkatan seibeisar 20% pada bulan 
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Noveimbeir sampai Deiseimbeir. Data Jumlah peinjualan peir-bulan keidai kopi 

meinunjukan bahwa Kopi Deikakiang meingalami peiningkatan peinjualan seitiap 

bulannya maka dilakukan peineilitian di Kopi Deikakiang. Kopi Deikakiang 

meirupakan teimpat nongkrong yang saat ini seidang ramai dikunjungi oleih anak 

muda maupun orang tua khususnya di kota Singaraja. Keidai kopi ini teirbilang 

masih baru yaitu mulai beiroprasi seijak 30 April 2022, beirlokasi di Jalan Seidap 

Malam No. 20, Keilurahan Banyuasri, Keicamatan Buleileing, Kabupatein Buleileing, 

Bali. 

Kopi Deikakiang digunakan seibagai objeik peineilitian kareina peirbeidaan 

strateigi social meidia markeiting yang diteirapkan dibandingkan keidai kopi lain di 

Kota Singaraja. Beirdasarkan peingamatan awal teirhadap meidia sosial khususnya 

pada meidia sosial Instagram, Kopi Deikakiang leibih meinonjolkan suasana, konseip 

teimpat, dan peingalaman nongkrong dalam konteinnya. Beirbeida deingan Yang 

Coffeiei dan Satu Lima Coffeiei yang leibih fokus meinampilkan produk dan meinu, 

strateigi Kopi Deikakiang dinilai mampu meinciptakan keideikatan eimosional deingan 

konsumein. Peindeikatan ini beirpoteinsi meindorong teirbeintuknya word of mouth 

positif, baik seicara langsung maupun meilalui meidia sosial. 

Peinjualan Kopi Deikakiang meingalami peiningkatan pada bulan Oktobeir 

hingga Deiseimbeir 2025. Teirlihat dari data jumlah peinjualan peir-bulan keidai Kopi 

Deikakiang pada lampiran 2 Peirtumbuhan jumlah transaksi dan peinjualan di Kopi 

Deikakiang meinunjukkan bahwa keiputusan peimbeilian konsumein teirhadap produk 

kopi teirseibut beirada pada posisi yang tinggi.  Kotleir & Keilleir (2016), 

meingungkapkan black box theiory adalah proseis peingambilan keiputusan konsumein 

meirupakan hasil inteiraksi antara rangsangan eiksteirnal (stimulus) seipeirti promosi, 
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kualitas produk, harga, dan peilayanan deingan karakteiristik inteirnal konsumein yang 

beirsifat psikologis dan tidak teirlihat seicara langsung, seipeirti motivasi, peirseipsi, 

sikap, dan peingalaman seibeilumnya. Rangsangan ini dapat beirbeintuk beiragam 

taktik peimasaran yang digunakan peirusahaan untuk meinarik minat dan 

meinciptakan preifeireinsi peilanggan. Tingginya tingkat keiputusan peimbeilian ini 

akhirnya teirlihat dari beirtambahnya peindapatan peirusahaan, yang meinjadi salah 

satu tanda keibeirhasilan dalam meimpeingaruhi peirilaku konsumein. Untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar tingkat keiputusan peimbeilian pada Kopi Deikakiang 

maka dilakukan peinyeibaran kueisioneir awal pada 10 reispondein. 

Keiputusan peimbeilian di Kopi Deikakiang hasil obseirvasi meinunjukan 

bahwa 10 reispondein meilakukan keiputusan peimbeilian seiteilah meimpeiroleih 

reikomeindasi dari orang lain atau meilihat unggahan meidia social. Keiputusan 

peimbeilian itu seindiri dapat diartikan seibagai keiputusan peimbeili meingeinai  meireik   

mana   yang   akan   dibeili   dikeimukanan oleih Kotleir  dan Armstrong (2012:154) 

dalam (Narottama & Moniaga, 2022). Dimana pada saat meilakukan peimbeilian 

pastinya konsumein meimiliki peirtimbangan-peirtimbangan dalam meimeinuhi 

keibutuhannya yang teintunya harus seisuai harapan dan tidak meingeiceiwakan. 

Keiputusan peimbeilian adalah hal yang sangat peinting dieivaluasi oleih peirusahaan, 

kareina hal ini meinyangkut pada peirtimbangan yang sangat meimpeingaruhi 

konsumein. Keiputusan peimbeilian yang teirjadi teintunya dipeingaruhi beibeirapa 

faktor, seipeirti yang teirjadi pada Kopi Deikakiang ada nya word of mouth mampu 

meiningkatkan keiputusan peimbeilian dan maka deingan seindirinya konsumein akan 

meimbandingkan deingan keidai kopi lainnya. 
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Faktor yang meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian adalah word of mouth 

hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa seibagian beisar konsumein Keidai Kopi 

Deikakiang meingeitahui keibeiradaan keidai kopi teirseibut meilalui reikomeindasi teiman, 

keiluarga, atau keirabat, baik seicara langsung maupun meilalui unggahan di meidia 

sosial. Hal ini meingindikasikan bahwa word of mouth meimiliki peiran peinting 

dalam meinarik minat konsumein untuk beirkunjung dan meilakukan peimbeilian. 

Beibeirapa konsumein meinyatakan bahwa konsumein teirtarik datang kareina 

meindeingar peingalaman positif orang lain meingeinai suasana keidai yang nyaman 

dan konseip teimpo dulu yang unik. Dalam liteiratur peimasaran, banyak peineilitian 

teilah meingkaji peingaruh word of mouth  teirhadap peirilaku konsumein. Purnawan & 

Suarmanayasa (2021), meingungkapkan word of mouth suatu keiadaan dimana 

antara individu satu deingan yang lainnya saling meinukarkan informasi beirkaitan 

deingan seiuatu yang konsumein anggap bagus seihingga bisa meimpeingaruhi calon 

konsumein lain untuk meilakukan keiputusan peinggunaan dan bisa meimbuat suatu 

bisnis meinjadi sukseis. Word of mouth  dianggap seibagai salah satu beintuk 

komunikasi yang paling eifeiktif kareina beirsifat peirsonal dan meimbeirikan 

keipeircayaan leibih keipada calon peimbeili.  

Faktor seilanjutnya yang beirpeiran peinting dalam meimbeirikan peingaruh 

pada keiputusan peimbeilian adalah social meidia markeiting. Hasil obseirvasi 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar peingunjung meingeitahui dan teirtarik 

meingunjungi Keidai Kopi Deikakiang seiteilah meilihat kontein yang diunggah meilalui 

meidia sosial, khususnya Instagram. Kontein yang disajikan seicara meinarik, 

konsistein, dan informatif mampu meiningkatkan minat konsumein untuk beirkunjung 

seirta meilakukan keiputusan peimbeilian. Social meidia markeiting juga beirpeingaruh 
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dalam dunia bisnis kareina dalam seibuah bisnis seilalu di tuntut untuk seilalu 

beirinovasi dalam meingeimbangkan idei. Peinyajian idei, barang atau jasa 

meinggunakan social meidia, yang dilakukan oleih peirusahaan biasa diseibut deingan 

istilah social meidia markeiting. social meidia meimiliki dampak langsung pada 

keiputusan peimbeilian konsumein. Meinurut Swastha & Handoko (2012), dalam 

(Arif, 2021) proseis peimbeilian konsumein teirdapat fasei peincarian informasi 

konsumein. Informasi ini dapat dibeirikan peimasar atau dicari konsumein meilalui 

meidia sosial.  

Peineilitian teirdahulu yang meinggunakan variabeil word of mouth dan social 

meidia markeiting untuk meinganalisis keiputusan peimbeilian suatu produk teilah 

banyak dilakukan, di antaranya oleih (Ani, 2023; Hanifah & Fadila, 2023; 

Narottama & Moniaga, 2022; Salsalina & Peirangin-Angin, 2024; Salzabila 

Artameivia eit al., 2022). Hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa peineilitian 

seibeilumnya umumnya hanya meinguji satu variabeil beibas, yaitu peingaruh word of 

mouth teirhadap keiputusan peimbeilian atau peingaruh social meidia markeiting 

teirhadap keiputusan peimbeilian, seihingga beilum banyak peineilitian yang meinguji 

keidua variabeil teirseibut seicara simultan teirhadap keiputusan peimbeilian.Hasil 

Peineilitian teirdahulu yang meimbandingkan seicara langsung eifeiktivitas word of 

mouth deingan meitodei promosi lainnya teirhadap keiputusan peimbeilian masih 

teirbatas. Beibeirapa studi meinunjukkan bahwa word of mouth tidak seilalu 

beirpeingaruh positif teirhadap keiputusan peimbeilian. Misalnya, peineilitian oleih 

Alfreid (2017),  meineimukan bahwa word of mouth dapat meimiliki eifeik neigatif yang 

signifikan teirhadap sikap dan keimungkinan peimbeilian konsumein, bahkan leibih 

kuat dibandingkan eifeik positifnya, seidangkan studi lain meinunjukkan dampak 
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positif salah satunya peineilitian yang dilakukan oleih (Maknunah eit al., 2023) yang 

meinyatakan word of mouth meimiliki peingaruh positif teihadap keiputusan 

peimbeilian. Oleih kareina itu, peineilitian ini meincoba meinghadirkan keibaruan deingan 

meinguji peirbeidaan peingaruh word of mouth dibandingkan social meidia markeiting 

teirhadap keiputusan peimbeilian konsumein, seihingga dapat meimbeirikan gambaran 

yang leibih jeilas meingeinai meitodei promosi mana yang leibih dominan dalam 

meimeingaruhi keiputusan peimbeilian pada konteiks keidai kopi . 

Peineilitian seibeilumnya, yang dilakukan oleih Yusro & Sulasari (2023), 

meinyatakan bahwa social meidia markeiting meimiliki peingaruh positif teirhadap 

keiputusan peimbeilian seidangkan beibeirapa peineilitian meinyatakan bahwa social 

meidia markeiting beirpeingaruh neigatif salah satunya oleih (Irawan eit al., 2022) yang 

meinunjukkan bahwa variabeil promosi meidia sosial seicara parsial beirpeingaruh 

neigatif dan tidak signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian. Seilain itu, seibagian 

beisar peineilitian teirdahulu beilum meimbahas seicara speisifik strateigi kontein meidia 

sosial yang digunakan oleih peilaku usaha, khususnya peirbeidaan fokus kontein antara 

promosi produk dan peineikanan pada peingalaman atau suasana. Dalam konteiks 

Keidai Kopi Deikakiang, strateigi social meidia markeiting yang leibih meinonjolkan 

suasana dan peingalaman nongkrong dibandingkan promosi produk meinjadi 

feinomeina meinarik yang beilum banyak dikaji. Ditambah lagi, peineilitian ini 

meinggunakan subjeik offlinei storei, beirbeida deingan peineilitian seibeilumnya yang 

umumnya beirfokus pada ei-commeircei, seihingga diharapkan dapat meimbeirikan 

peirspeiktif baru meingeinai peingaruh Social Meidia Markeiting teirhadap keiputusan 

peimbeilian pada keidai kopi seicara langsung. 
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Beirdasarkan pada uraian latar beilakang masalah peineilitian diatas, maka 

dapat diajukan peineilitian untuk meinguji seijauh mana word of mouth dan social 

meidia markeiting meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian di Kopi Deikakiang  deingan 

judul “Pengaruh word of mouth  dan social media marketing terhadap 

keputusan pembelian di kedai Kopi Dekakiang”. 

1.2  Identifikasi Masalah   

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka dapat di 

ideintifikasi beibeirapa masalah yang teirjadi adalah seibagai beirikut: 

1. Peirsaingan dalam industri kopi yang sangat kompeititif, peimahaman meindalam 

teintang peirilaku konsumein meinjadi kunci keibeirhasilan suatu bisnis. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk meinganalisis seijauh mana reikomeindasi dari mulut kei 

mulut dan peimasaran meidia sosial meimeingaruhi keiputusan peimbeilian di keidai 

kopi seipeirti Kopi Deikakiang. 

2. Ada keiseinjangan dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya yang 

beirkaitan deingan word of mouth  dan social meidia markeiting teirhadap 

keiputusan peimbeilian produk di Keidai Kopi Deikakiang 

1.3  Pembatasan Masalah   

Agar peineilitian ini leibih teirarah dan tidak meiluas, maka peirmasalahan 

peineilitian dibatasi variableinya, oleih seibab itu peineiliti meimbatasi variabeilnya 

deingan meimfokuskan pada word of mouth  dan social meidia markeiting seibagai 

variablei beibas dan Keiputusan peimbeilian seibagai variablei teirikat. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian di atas maka peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah:  

1. Apakah word of mouth  beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian konsumein 

di Kopi Deikakiang?  

2. Apakah social meidia markeiting beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian 

konsumein di Kopi Deikakiang? 

3. Apakah word of mouth dan social meidia markeiting beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan peimbeilian konsumein di Kopi Deikakiang? 

1.5  Tujuan Penelitian  

Seicara umum tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meineiliti peingaruh dari 

word of mouth  dan social meidia markeiting teirhadap keiputusan peimbeilian. Dari 

rumusan masalah diatas seicara speisifik peineilitian ini diajukan untuk tujuan seibagai 

beirikut:  

1. Meinguji peingaruh word of mouth  teirhadap keiputusan peimbeilian 

2. Meinguji peingaruh social meidia markeiting teirhadap keiputusan peimbeilian 

3. Meinguji peingaruh word of mouth dan social meidia markeiting teirhadap 

keiputusan peimbeilian 

1.6  Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, Adapun 

manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat teioreitis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan dan 

meimbeirikan beirbagai manfaat dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan 
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manajeimein peimasaran khususnya dalam hal yang  beirkaitan deingan word of 

mouth  dan social meidia markeiting teirhadap keiputusan peimbeilian 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan oleih pihak 

keidai  Kopi Deikakiang seibagai bahan masukan dalam meingimpleimeintasikan 

word of mouth  dan social meidia markeiting yang nantinya dapat meimpeingaruhi 

keipuasan peilanggan seibagai upaya meinambah jumlah peilanggan baru. 

 

 

  


